
 

 

Imam Agus Suintri, 2013 
Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik Terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan (Studi Kasus Pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Bandung) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

penerapan SAK ETAP terhadap kualitas laporan keuangan pada BPR di kota 

Bandung, maka pada bagian akhir dari penelitian ini, penulis menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penerapan SAK ETAP pada BPR di kota Bandung pada umumnya telah 

dilaksanakan secara memadai. Hal ini sesuai dengan hasil perhitungan atas 

jawaban responden dengan dimensi pemahaman perbedaan PSAK dengan 

SAK ETAP.  

2. BPR di kota Bandung telah menyusun dan menyajikan laporan keuangan 

secara memadai dengan memenuhi unsur-unsur relevan, handal, dapat 

dibandingkan, dan dapat dipahami. Berdasarkan hasil perhitungan indikator 

handal memperoleh skor terendah. 

3. Penerapan SAK ETAP berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan pada BPR di kota Bandung. Berdasarkan perhitungan koefisien 

determinasi penerapan SAK ETAP memberikan kontribusi atau pengaruh 

sebesar 34,5% terhadap kualitas laporan keuangan pada BPR di kota Bandung, 

Sementara sisanya sebesar 65,5% merupakan kontribusi dari faktor-faktor lain 

yang tidak diteliti seperti pengendalian internal ataupun sistem informasi 

akuntansi yang diterapkan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian dan 

kesimpulan yang telah dijabarkan, maka penulis mengajukan saran, diantaranya: 

1. Secara umum penerapan SAK ETAP pada BPR di kota Bandung sudah baik, 

namun tidak begitu dalam hal pengungkapan modal pada catatan atas laporan 

keuangan, diketahui pengungkapan modal pada catatan atas laporan keuangan 

mendapatkan skor 61,8% yang masuk dalam kategori cukup baik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan modal pada catatan atas 

laporan keuangan masih dikategorikan cukup baik, sehingga hal ini harus 

menjadi fokus perhatian bagi BPR di kota Bandung. BPR dapat menjalin 

kerjasama dengan pihak eksternal seperti konsultan atau dengan perguruan 

tinggi untuk memperbaiki penerapan SAK ETAP yang masih dirasakan 

kurang atau dengan cara lain yaitu mengikutsertakan staf dalam pelatihan-

pelatihan yang terkait dengan penerapan SAK ETAP. 

2. Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian yang 

serupa dapat melakukan penelitian lanjutan dengan memperluas wilayah 

penelitian tidak hanya pada BPR di kota Bandung. Penelitian selanjutnya 

dapat menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan, seperti pengendalian internal dan sistem informasi akuntansi. 


